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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Sebagai makhluk sosial, tentunya manusia tidak dapat menjalani kehidupan 

sendiri. Dalam rangka menyempurnakan kebutuhan sehari-harinya, manusia 

membutuhkan manusia lain untuk menjalin hubungan antar individu, antar individu 

dan kelompok, atau antar kelompok dalam kehidupan sosial. Akan tetapi, tidak 

jarang ditemukan perbedaan dalam kehidupan sosial yang menimbulkan perbedaan 

sikap dan perilaku di dalam lingkungan sosial. oleh karena itu lingkungan alam dan 

sosial harus disesuaikan agar dapat memenuhi kebutuhan hidup dengan baik. 

Karena keterbatasan masing-masing orang, hal ini akan menyebabkan mereka 

mengandalkan orang lain untuk memenuhi hal-hal esensial di dalam hidupnya, 

sehingga diperlukan tindakan interaksi sosial untuk mencapai tujuan tersebut. 

Menurut Gillin dan Gillin dalam Soekanto (2017:55), bentuk umum dari 

proses sosial ialah interaksi sosial (yang dapat juga disebut proses sosial) karena 

interaksi sosial merupakan syarat utama terjadinya aktivitas sosial. Bentuk lain 

proses sosial hanyalah berupa bentuk khusus dari interaksi sosial. Interaksi sosial 

merupakan bentuk hubungan sosial dinamis, menyangkut hubungan antar individu 

dengan individu, individu dengan kelompok, dan kelompok dengan kelompok. Jika 

dua individu bertemu, maka interaksi sosial dimulai pada saat itu. Hal itu dapat 

ditandai dengan aktivitas yang sedang mereka lakukan, baik itu saling menegur, 

berjabat tangan, saling berbicara, ataupun berkelahi. 

Interaksi yang buruk biasanya menimbulkan dampak negatif bagi mereka 

yang kesulitan untuk berinteraksi dengan orang di luar kelompoknya. Prasangka 

negatif itu seperti melihat kelompok lain dengan sifat temperamen tinggi, tidak 

kondusif untuk berteman dengan mereka, sehingga mereka meremehkan kelompok 

lain karena perbedaan warna kulit dan rambut yang signifikan serta dari daerah 

terpencil. Wujud interaksi sosial yang tidak berjalan dengan baik ditandai dengan 

prasangka negatif yang berkepanjangan. Hal ini nantinya akan menjadi penghambat 

terbentuknya hubungan sosial dan akan menjadi masalah yang harus diselesaikan. 

Munculnya prasangka dan diskriminasi membuat mereka merasa aneh saat berada 

di daerah tersebut. Secara khusus keberadaan mereka di masyarakat sangat mudah 
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untuk dikenali, misalnya dari warna kulit yang hitam, bahasa dan aksen yang 

berbeda dapat dengan mudah dikenali oleh masyarakat (Soekanto, 2017: 106). 

Negara republik Indonesia terdiri atas pulau-pulau yang wilayahnya 

terbentang luas dari Sabang hingga Merauke dan di setiap wilayahnya memiliki 

kondisi alam dan iklim yang berbeda. Negara Indonesia disebut juga sebagai negara 

yang pluralitas. Menurut Muslim (2013), kehidupan manusia selalu dihadapkan 

pada berbagai fenomena pluralitas. Pluralitas warna kulit, etnik, agama, dan bahasa. 

Kemudian menurut Hidayat (2013), masyarakat Indonesia adalah masyarakat 

majemuk yang terdiri dari kelompok etnis yang beragam. Hubungan antara satu 

kelompok etnis dengan kelompok etnis lainnya beragam. Ada yang cukup harmonis 

dan ada yang sering diwarnai dengan konflik. Kemudian Haba (2012), mengatakan 

bahwa hubungan antara kelompok etnis dalam masyarakat secara umum, adalah 

hubungan komunitas atau masyarakat. Hubungan-hubungan itu dapat bersifat 

informa atau spontan, ataupun melalui jalur formal atau organisasi. Pendidikan 

merupakan salah satu sarana yang mendukung terjadinya hubungan antar kelompok 

etnis di masyarakat. 

Hubungan antara sesama manusia di dalam istilah sosiologi disebut dengan 

hubungan sosial. Hubungan sosial merupakan hasil dari interaksi (rangkaian 

tingkah laku) yang sistematik antara dua orang atau lebih. Hubungan sosial 

merupakan hubungan timbal balik antara individu satu dengan individu atau 

kelompok lain yang saling mempengaruhi. Hubungan sosial merupakan suatu 

kegiatan yang menghubungkan kepentingan-kepentingan. Tujuan dari hubungan 

sosial adalah untuk menciptakan rasa saling pengertian dan kerjasama yang saling 

menguntungkan. Menurut Wardiyatmoko dalam Fihayati (2014:22) Hubungan 

sosial adalah suatu kegiatan yang menghubungkan kepentingan-kepentingan antar 

individu dengan individu, individu dengan kelompok, atau antar kelompok, secara 

langsung atau tidak langsung untuk menciptakan rasa saling pengertian dan 

kerjasama yang saling menguntungkan. 

Penelitian tentang mahasiswa Papua ini penting dilakukan dan penelitian ini 

juga diharapkan dapat memperluas penelitian sebelumnya tentang hubungan sosial 

mahasiswa Papua. Upaya peneliti untuk mengkolaborasikan penelitian ini agar 

lebih spesifik yaitu dengan mengkaji studi terkait mahasiswa Papua yang telah 
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dilakukan. Diantaranya adalah penelitian Lastiru (2016) yang berjudul “Interaksi 

Sosial Mahasiswa Papua dengan Berbagai Mahasiswa Etnis lainnya. Studi Kasus 

di Rusunawa Untan”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa interaksi sosial 

terjadi dalam bentuk asosiatif berupa kerjasama dan akomodasi antara mahasiswa 

Papua dengan mahasiswa etnik lain belum berjalan dengan baik. Hal ini didasarkan 

penemuan penile di lapangan yang memperlihatkan  bahwa mahasiswa Papua 

dengan mahasiswa etnik lain dalam melakukan interaksi belum berjalan dengan 

baik, hal ini dilihat dari mahasiswa Papua maupun mahasiswa etnik lain tidak dapat 

bekerjasama di dalam kegiatan bersih-bersih lingkungan yang dilaksanakan setiap 

hari minggu.  

Selain itu, penelitian mengenai hubungan sosial antar etnis juga pernah 

dilakukan oleh Hidayat (2013) dengan judul “Hubungan Sosial Antara Etnis Banjar 

Dan etnis Madura Di Kota Banjarmasin”. Hasil dari penelitian ini mengungkapkan 

beberapa fakta. Pertama, agama dan aktivitas ritual menjadi media integrasi bagi 

kedua etnis. Kedua, penegakan hukum di dalam masyarakat menimbulkan rasa 

hormat masyarakat terhadap hak orang lain. Ketiga, sikap etnis Madura yang 

menghormati budaya lokal menumbuhkan pemahaman yang baik pada masyarakat 

etnis Madura terhadap Etnis Banjar. 

Pada tahun 2012, Beasiswa Adik (Afirmasi Dikti Dikti) resmi diluncurkan 

dan pada tahun ini jumlah putra dan putri daerah Papua penerima Beasiswa Adika 

sudah mencapai ribuan. Kehadiran program beasiswa ini menuntut putra-putri 

Papua untuk meninggalkan kampung halamannya dan menempuh pendidikan di 39 

PTN yang tersebar di seluruh Indonesia, salah satunya Universitas Sriwijaya. Untuk 

memperoleh data yang akurat, peneliti kemudian melakukan wawancara pra riset 

pada Rabu, tanggal 12 Agustus 2020 dengan ketua umum Komunitas Mahasiswa 

Papua Sriwijaya (KOMPAS). Dari hasil wawancara tersebut diketahui bahwa 

mahasiswa Papua di Universitas Sriwijaya berjumlah 83 orang dan tersebar di 

setiap Fakultas. Persebaran mahasiswa Papua di Universitas Sriwijaya masing-

masing berada di Fakultas Ekonomi sebanyak 15 orang, Teknik 11 orang, 

Kedokteran 7 orang, Pertanian 14 orang, FKIP 13 orang, FMIPA 9 orang, 

FASILKOM 6 orang, dan FKM 8 orang.  
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Tabel 1.1 

Jumlah Mahasiswa Papua Berdasarkan Fakultas 

No. Fakultas Jumlah Mahasiswa 

1. Fakultas Ekonomi 15 orang 

2. Fakultas Teknik 11 orang 

3. Fakultas Kedokteran 7 orang 

4. Fakultas Pertanian 14 orang 

5. FKIP 13 orang 

6. FMIPA 9 orang 

7. FASILKOM 6 orang 

8. FKM 8 orang 

 Total 83 Orang 

Sumber : wawancara pra riset, 2020 

Universitas Sriwijaya terbagi menjadi dua kampus utama, masing-masing 

dalam km. 32 Indralaya, Ogan Ilir dan di Ilir Barat 1, Bukit, Palembang. Penelitian 

ini akan dilakukan di Universitas Sriwijaya di kampus Indralaya. Alasan pemilihan 

lokasi penelitian adalah banyaknya mahasiswa Papua yang menuntut ilmu di 

kampus Indralaya. Mahasiswa Universitas Sriwijaya di kampus Indralaya berasal 

dari berbagai kalangan. Mereka berasal dari berbagai daerah di Indonesia, namun 

sebagian besar merupakan pelajar dari berbagai daerah di Sumatera, khususnya 

Sumatera Selatan. Kehadiran mahasiswa Papua menambah keberagaman di 

Universitas Sriwijaya kampus Indralaya. 

Kebudayaan adalah suatu fenomena umum di tengah-tengah masyarakat. 

Setiap hubungan yang terjadi di dalam tatanan sosial memiliki latar belakang 

budaya, hal inilah yang membedakan manusia dengan makhluk lainnya. Dengan 

cara ini, orang-orang yang menjadi bagian dari masyarakat bekerja melalui budaya. 

Oleh karena itu, ketika mayoritas individu atau kelompok hidup di lingkungan 

tempat mereka tumbuh dan berkembang, mereka akan selalu bertemu dengan 

orang-orang dengan latar belakang yang sama, yang meliputi suku, kepercayaan, 

agama, nilai, dan bahasa. Namun, ketika seorang individu datang ke dunia baru 

dengan segala sesuatu yang tampak asing, berbagai kecemasan dan 

ketidaknyamanan akan muncul. Salah satunya adalah bagaimana berinteraksi 
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dengan baik agar dapat dipahami dan diterima oleh masyarakat sekitar. Hal ini pula 

yang terjadi dengan mahasiswa Papua yang sedang menempuh pendidikan di 

Universitas. Di satu sisi mereka harus berbaur dengan kehidupan masyarakat di 

kampus dan tempat tinggal mereka selama menempuh pendidikan, dan di sisi lain 

mereka tidak bisa lepas dari budaya tempat asalnya yaitu Papua.  

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di Universitas 

Sriwijaya kampus Indralaya, ditemukan adanya kendala saat berinteraksi dengan 

mahasiswa Papua yang berada di lingkungan Universitas Sriwijaya. Fenomena ini 

menjadi kendala bagi mahasiswa Papua untuk beradaptasi dengan lingkungan baru 

(adaptasi) dan melaksanakan kegiatan di kampus yang meliputi proses 

pembelajaran, pengorganisasian kampus dan interaksi dengan mahasiswa lain yang 

bukan mahasiswa Papua. Guncangan budaya dapat terjadi karena perbedaan 

geografi, iklim, budaya, bahasa, dan ras. Bahkan seringkali terdapat prasangka 

negatif terhadap mahasiswa minoritas.  

Hambatan dari culture shock akan berdampak pada pola perilaku dan cara 

menanggulanginya di lingkungan. Hal ini dikarenakan perbedaan yang ada menjadi 

penghambat keberlangsungan hubungan sosial, sehingga mahasiswa Papua dan non 

Papua yang tinggal di lingkungan UNSRI tidak saling berbaur karena memiliki 

jarak yang mencakup semua aspek kehidupan, seperti menerima seseorang sebagai 

sahabat. Seorang teman, pacar atau pasangan. Mahasiswa Papua memilih tinggal di 

asrama mahasiswa yang berada di kampus dan beberapa memilih tinggal di asrama 

mahasiswa yang terletak di luar kampus. Asrama mahasiswa diperuntukkan bagi 

rekan-rekan baru yang kurang paham dengan lingkungan kampus UNSRI. 

Sehingga dengan tinggal di asrama harapannya agar mahasiswa baru dapat segera 

mengenal dan beradaptasi dengan lingkungan UNSRI. Namun pada kenyataannya, 

mahasiswa Papua jarang melakukan aktivitas sosial dan interaksi dengan 

mahasiswa lain, baik di dalam maupun di luar lingkungan UNSRI.  

Tentunya dalam menjalankan aktivitas sehari-hari di kampus, mahasiswa 

Papua dan mahasiswa non Papua akan menemui kendala atau tantangan tersendiri 

dalam upaya menjalin hubungan sosial. Hal ini disebabkan adanya perbedaan 

budaya, bahasa, ras, dan ciri fisik di antara keduanya. Hal tersebut terlihat saat 

mereka berkumpul, mengorganisir kegiatan di kampus, saling bekerjasama, bahkan 
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saling menyapa saat bertemu dengan mahasiswa lain di jalan. Salah satu tanggung 

jawab mahasiswa adalah menjadi agen perubahan yang dapat membawa perubahan 

bagi negara, tentunya hal ini tidak terlepas dari fungsi dan peran mahasiswa serta 

cara mereka berinteraksi dengan sesama. Sebagai seorang mahasiswa, tentunya 

mahasiswa Papua dan mahasiswa non Papua sama-sama memiliki suatu tujuan 

yang sama, yaitu menyelesaikan pendidikan di Universitas Sriwijaya. Hal inilah 

yang secara tidak langsung akan mempengaruhi kesadaran setiap orang khususnya 

mahasiswa untuk berinteraksi dengan mahasiswa lainnya yang berasal dari berbagai 

daerah (seperti mahasiswa Papua dan mahasiswa non Papua).  

Selama menempuh pendidikan di Universitas Sriwijaya, tentunya terdapat 

faktor yang menjadi penghambat terjalinnya hubungan sosial antara mahasiswa 

khususnya antara mahasiswa Papua dan mahasiswa non Papua. Menarik untuk 

melihat bagaimana kehidupan mahasiswa Papua di Universitas Sriwijaya dengan 

mengetahui bentuk, faktor pendorong dan penghambat hubungan sosial mahasiswa 

Papua dengan mahasiswa non Papua. Hal ini tidak bisa dilihat dari satu sudut 

pandang seseorang, sebab terdapat faktor penghambat yang membuat hubungan 

sosial tidak dapat terjalin dengan baik. Faktor penghambat tersebut meliputi 

perbedaan-perbedaan yang kontras baik dari segi budaya, bahasa, ras, dan ciri fisik 

yang menjadi tantangan bahkan hambatan tersendiri dalam menjalankan kegiatan 

sehari-hari terutama aktifitas di kampus. Namun, hal tersebut dapat di atasi jika ada 

keinginan dan usaha untuk melakukan perubahan, baik dari individu itu sendiri 

ataupun kelompok. Semua hal membutuhkan proses, begitupun dalam rangka 

menjalin hubungan sosial. Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terhadap 

mahasiswa Papua dengan mahasiswa non Papua yang berada di Universitas 

Sriwijaya kampus Indralaya. Dengan kultur sosial, budaya, bahasa serta ras yang 

berbeda sangat menarik untuk melihat bagaimana kegiatan mereka dalam 

kehidupan sehari-hari ketika melakukan interaksi dengan individu atau kelompok 

tempat tinggal mereka yang mempunyai perbedaan dalam cara sikap ataupun 

perilaku saat berinteraksi.  

Dari uraian di atas peneliti tertarik untuk mengetahui lebih lanjut mengenai 

hubungan sosial mahasiswa Papua dengan mahasiswa non Papua di Universitas 

Sriwijaya kampus Indralaya dan apa saja faktor yang menjadi dan penghambat nya. 
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Hal inilah yang menjadi dasar peneliti mengangkat judul Hubungan Sosial 

Mahasiswa Papua Dengan Mahasiswa Non Papua Di Universitas Sriwijaya 

Kampus Indralaya. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka permasalahan umum pada 

penelitian ini adalah “Bagaimana hubungan sosial mahasiswa Papua dengan 

mahasiswa non Papua di Universitas Sriwijaya kampus Indralaya.” Dari rumusan 

masalah umum tersebut, peneliti menurunkan ke dalam rumusan masalah secara 

khusus sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk hubungan sosial Mahasiswa Papua dengan mahasiswa non 

Papua di Universitas Sriwijaya kampus Indralaya ?  

2. Apa faktor pendorong dan penghambat hubungan sosial mahasiswa Papua 

dengan mahasiswa non Papua di Universitas Sriwijaya kampus Indralaya? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan 

sosial mahasiswa Papua dengan mahasiswa non Papua di Universitas Sriwijaya 

kampus Indralaya. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui bentuk hubungan Sosial mahasiswa Papua dengan Mahasiswa 

non Papua di Universitas Sriwijaya kampus Indralaya. 

2. Mengetahui faktor pendorong dan penghambat hubungan sosial mahasiswa 

Papua dengan mahasiswa non Papua di Universitas Sriwijaya kampus 

Indralaya. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Secara Teoritik 

1. Menambah khazanah dan literatur perkembangan ilmu Sosiologi yang 

berhubungan dengan Sosiologi Komunikasi, Sosiologi Pendidikan dan 

Hubungan Ras dan Etnik.  

2. Memberikan kontribusi teoritis dalam studi bidang hubungan sosial, terutama 

dalam memahami studi tentang hubungan sosial di dalam bidang pendidikan. 
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1.4.2 Secara praktik 

1. Memberikan sumbangan dan bahan referensi bagi pihak Universitas 

Sriwijaya ataupun mahasiswa yang ingin mengetahui dam memperluas 

pengetahuan terkait dengan hubungan sosial mahasiswa Papua dengan 

mahasiswa non Papua di Universitas Sriwijaya. 

2. Memberikan manfaat bagi peneliti agar lebih memahami tentang hubungan 

sosial mahasiswa Papua dengan mahasiswa non Papua di Universitas 

Sriwijaya. 



80 

 

Universitas Sriwijaya 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Sumber Buku: 

Arikunto, Suharsimi. 2006. Prosedur penelitian suatu pendekatan praktik edisi 

revisi. Jakarta: Rineka Cipta  

Bugin, Burhan.2012.Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif, dan R&D.Bandung: 

CV Alfabeta. 

Cresswell, John W. 2016. Research Desaign Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan 

Mixed. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.  

Moleong, Lexy J. 2014. Metodelogi Penelitian Kualitatif: Edisi Revisi. Bandung: 

PT. Remaja Rosadakarya Offset. 

Soekanto, Soerjono. 2017. Sosiologi Suatu Pengantar. Jakarta: PT Raja Graffindo 

Persada.  

Suyanto, Bagong dan Sutinah. 2010. Metode Penelitian Sosial; Berbagai Alternatif 

Pendekatan. Jakarta: Kencan Prenada Group.  

Sumber Lainnya: 

Fihayati, Eka.2014.Analisis Pemahaman Dan Sikap Siswa Terhadap Hubungan 

Sosial Siswa Berbeda Budaya Kelas XII IPS Di SMA Negeri 1 Sidomulyo 

Tahun Pelajaran 2013/2104.Universitas Lampung.Fakultas KIP 

Haba, J. Etnisitas, Hubungan Sosial Dan Konflik Di Kalimantan Barat. Jurnal 

Masyarakat & Budaya>Volume 14, No. 1 (2012)  

Hidayat, Y. Hubungan Sosial Antara Etnis Banjar Dan Etnis Madura Di Kota 

Banjarmasin. Komunitas: International Journal of Indonesian Society and 

Culture Komunitas 5 (1) (2013).  

Http://bapsi.unsri.ac.id, diakses pada tanggal 21 Agustus 2020. 

Http://www.unsri.ac.id, diakses pada tanggal 15 Agustus 2020. 

Lagu, Marselina. Komunikasi Antarbudaya Di Kalangan Mahasiswa Etnik Papua 

Dan Etnik Manado Di Universitas Sam Ratulangi Manado. e-journal “Acta 

Diurna” >Volume V. No.3. (2016). 

Lastiru, Natalia, dkk. Interaksi Sosial Mahasiswa Papua dengan Berbagai 

Mahasiswa Etnik Lain Dirusunawa Untan. Jurnal Pendidikan dan 

Pembelajaran Khatulistiwa> Vol 5, No 5 (2016). 

Manurung, Monica, M. dkk. Identifikasi Faktor-faktor Pembentukan Karakter 

Mahasiswa. Jurnal Analisis Sistem Pendidikan Tinggi >Vol. 1 No. 1 (2017).  

Muslim, A. Interaksi Sosial dalam Masyarakat Multietnis. Jurnal Diskursus Islam 

Volume 1 Nomor 3 (2013). 

Pardosi, Hajiah, dkk. Pola Interaksi Sosial Mahasiswa Luar Aceh Dan Mahasiswa 

Aceh Di Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas Syiah Kuala. 

Jurnal Ilmiah Mahasiswa FISIP Unsyiah>Volume 3, Nomor 1 (2018). 

http://bapsi.unsri.ac.id/
http://www.unsri.ac.id/


81 
 

Universitas Sriwijaya 
 

Rundengan, Nabella. Journal. Pola Komunikasi Antarpribadi Mahasiswa Papua Di 

Lingkungan Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas Sam 

Ratulangi. Jurnal Acta Diurna>Vol. II No. I (2013). 

Ulan, Klaudia. Prasangka Mahasiswa Papua Pada Etnis Jawa Di Kota Malang. 

Jurnal Mediapsi>Vol. 2, No. 1, (2016). 

Utami, Hidayati, dkk. Analisis Model Komunikasi Antarbudaya: Studi Kasus 

Komunikasi Mahasiswa Papua Dan Jawa Di Universitas Brawijaya. Jurnal 

Administrasi Bisnis>Vol 8, No 1 (2014)  

Wijanarko, Eri. Studi Fenomenologi Pengalaman Penyesuaian Diri Mahasiswa 

Papua Di Surabaya. Jurnal Psikologi: Teori & Terap An>Vol. 3, No. 2, 

(2013)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


